
 
 

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, KONSERVATISME 

AKUNTANSI, DAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

TERHADAP PRAKTIK PENGHINDARAN PAJAK DENGAN 

UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI  

PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

TAHUN 2017-2021 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.) 

 

Oleh : 

ROFIQOTUL UMAH 

NIM 4319126 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN  

2023



 
 

i 

 

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, KONSERVATISME 

AKUNTANSI, DAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

TERHADAP PRAKTIK PENGHINDARAN PAJAK DENGAN 

UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI  

PADA PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

TAHUN 2017-2021 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun.) 

 

Oleh : 

ROFIQOTUL UMAH 

NIM 4319126 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN  

2023 









 
 

v 

 

MOTTO 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah 

mengetahui sedangkan kamu tidak 

Al-Baqarah ayat 216 
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ABSTRAK 

 

ROFIQOTUL UMAH. Pengaruh Corporate Governance, Konservatisme 

Akuntansi, dan Corporate Social Responsibility Terhadap Praktik 

Penghindaran Pajak Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Perusahaan Sektor Industri Pengolahan Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2017-2021. 

 Penghindaran pajak menjadi permasalahan yang selalu mengiringi 

penerimaan pendapatan negara. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Komite 

Audit, Kualitas audit yang merupakan proksi pengukuran dari corporate 

governance, konservatisme akuntansi, dan corporate social responsibility 

terhadap praktik penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi dengan studi kasus pada perusahaan sektor industri pengolahan yang 

terdaftar dalam bursa efek Indonesia dengan periode penelitian selama 5 tahun 

yaitu 2017-2021. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

populasi sebanyak 176 perusahaan selama periode penelitian 5 tahun dari tahun 

2017-2021. Adapun sebagai pemilihan sampel digunakan teknik purposive 

sampling. Hasil dari seleksi sampel didapatkan 48 perusahaan sampel sehingga 

total sampel dalam penelitian sebanyak 240 sampel. Sebanyak 13 dari 240 sampel 

harus dihilangkan dikarenakan termasuk data outlier yang mengakibatkan 

distribusi data tidak normal sehingga didapatkan hasil akhir sampel sebanyak 227.  

 Hasil penelitian didapatkan corporate social responsibility mampu 

mempengaruhi praktik penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri 

pengolahan, sementara corporate governance yang dalam penelitian ini 

diproksikan dengan komite audit dan kualitas audit serta konservatisme akuntansi 

tidak mampu mempengaruhi praktik penghindaran pajak, demikian juga dengan 

ukuran perusahaan juga tidak mampu menjadi variabel moderasi dalam penelitian 

ini. 

 

Kata kunci: Praktik Penghindaran Pajak, Corporate Governance, Konservatisme 

Akuntansi, Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 

ROFIQOTUL UMAH. Companies in the processing industry sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange between 2017 and 2021: The Impact of 

Corporate Governance, Accounting Conservatism, and Corporate Social 

Responsibility on Tax Avoidance Practices with Company Size as a 

Moderating Variable. 

State revenue receipts are always accompanied by a problem: tax 

avoidance. A case study of a company in the processing industry sector that is 

listed on the Indonesian stock exchange is used to examine the Audit Committee, 

audit quality, which is a proxy measurement of corporate governance, accounting 

conservatism, and corporate social responsibility on tax avoidance practices. The 

five-year study period runs from 2017 to 2021. 

176 companies were the target population for this quantitative study, 

which was conducted from 2017 to 2021. Purposive sampling approach was 

utilized for sample selection. As a consequence of the sample selection process, 

48 sample firms were gathered, making a total of 240 samples for the study. Up to 

13 of the 240 samples had to be eliminated because they had outlier data that 

caused non-normal data distribution, resulting in the final number of samples 

being 227. 

The study's findings demonstrated that while corporate governance, as 

represented in this study by the audit committee, audit quality, and accounting 

conservatism, was not able to affect tax avoidance practices in companies in the 

processing industry sector, it could influence corporate social responsibility. 

Additionally, the size of the company cannot function as a moderating factor in 

this study. 

 

Keywords: Tax Avoidance Practices, Corporate Governance, Accounting 

Conservatism, Corporate Social Responsibility, Company Size. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  ظُئِلَ  -

 kaifa  كَيفَْ  -

 haula حَىْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ي.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قبَلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 
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Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

-  ُ زَح  /al-madīnah al-munawwarah  الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah    طَلْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birru  الجسِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 
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 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقِييَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إىَِّ اللهَ فهَُىَ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
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huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعبَلوَِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِينِْ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

o   اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن  Allaāhu gafūrun rahīm 

o ًالأهُُىْزُ جَوِيْعب ِ   /Lillāhi al-amru jamī`an لِِلّ

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan penunjang keberlangsungan pembangunan suatu 

negara. Oleh karena itu wajib pajak diharapkan dapat memenuhi 

kewajibannya secara maksimal agar pemanfaatan dari penerimaan pajak 

dapat berjalan dengan optimal guna pembangunan nasional. Semakin 

tinggi pajak menjadi kontribusi pendapatan nasional, tinggi pula 

kemampuan negara membiayai pembangunan. Sebaliknya, semakin 

rendah kontribusi pajak terhadap penerimaan pendapatan negara, maka 

semakin rendah kemampuan negara dalam membiayai pembangunan 

nasional. Besarnya negara menerima pajak ditentukan tingkat kepatuhan 

oleh wajib pajak (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019).   

Penerimaan pajak sebagai pendapatan negara mengalami pasang 

surut selama periode 2017-2021, baik dari segi target penerimaan, 

pencapaian penerimaan, maupun efektivitas perpajakan.  

Tabel 1.1 Evektivitas Pajak Periode 2017-2021 

Tahun 
Target Penerimaan  

(Triliun Rupiah) 

Realisasi 

Penerimaan 

(Triliun Rupiah) 

Evektivitas 

Penerimaan 

2017 1.283 1.147 89,4% 

2018 1.424 1.315 92% 

2019 1.577 1.332 84,4% 

2020 1.198 1.070 89,3% 

2021 1.229 1.277 103,9% 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia 
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Berdasarkan tabel yang telah disajikan, disimpulkan bahwa selama 

tahun 2017 sampai tahun 2019 target penerimaan pajak dan realiasai pajak 

mengalami peningkatan meskipun dalam realisasinya target tidak tercapai. 

Pada tahun 2020 mengalami penurunan yang hanya ditargetkan Rp 1.198 

triliun dengan realisasi yang juga menurun hanya 89,3% atau Rp 1.070 

triliun. Tahun 2021 realisasi penerimaan pajak sejumlah Rp 1.277 triliun 

melampaui yang telah ditargetkan yaitu Rp 1.229 triliun. Efektivitas 

penerimaan pajak tertinggi yaitu tahun 2021 sebesar 103,9% dan 

efektivitas penerimaan terendah yaitu tahun 2019 sebesar 84,4%. 

Realisasi penerimaan pajak didominasi oleh pajak penghasilan 

selama periode 2017-2021, hal ini sesuai dengan APBN pada lima tahun 

terakhir. (Kementerian Keuangan Republik Indonesia). Pajak penghasilan 

badan memiliki kontribusi besar dalam perolehan pajak penghasilan, 

terutama dari sektor industri pengolahan. Hal ini sangat berarti bagi 

pemerintah yang mana pajak berperan penting dalam menjaga dan 

memulihkan sektor ekonomi (Direktorat Jendral Anggaran Kementerian 

Keuangan RI, 2021). Namun bagi wajib pajak, kewajiban membayar pajak 

ke negara dianggap sebagai beban pengurang laba usaha. Sudut pandang 

bertolak belakang antara pemerintah dan wajib pajak mengenai kewajiban 

dalam pembayaran pajak memicu wajib pajak menggunakan berbagai cara 

dalam mengurangi beban pajak (Aumeerun et al., 2016).  

Menurut (Mardiasmo, 2018) penghindaran pajak sebagai usaha-

usaha untuk mengurangi beban pajak tanpa melanggar hukum. Strateginya 
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yaitu menekan perhitungan beban pajak seminimal mungkin dilakukan 

sesuai hukum yang berlaku sehingga aman bagi wajib pajak karena masih 

berada pada jalur ketentuan perpajakan. Salah satu upaya perusahaan 

untuk menghindari pajak yaitu dengan melaporkan kerugian perusahaan. 

Namun hal tersebut masih sering disalah gunakan oleh perusahaan. Hal ini 

diungkap oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam rapat kerja 

bersama komisi XI DPR, dalam rapat disampaikan bahwa jumlah 

perusahaan yang melaporkan kerugian yang dialami semakin meningkat 

(Victoria, 2021).  

Kerugian yang dialami Indonesia akibat kasus penghindaran pajak 

juga diungkap oleh Tax Justice Network yang merupakan sebuah 

organisasi independen untuk lembaga penelitian, analisis, dan advokasi 

tingkat tinggi dalam bidang perpajakan dan regulasi (neliti, 2022). Dalam 

laporan tahunan yang diungkap oleh Tax Justice Network dinyatakan 

bahwa Indonesia mengalami kerugian akibat penghindaran pajak sebesar 

USD 2,21 miliar pada tahun 2021 atau sebesar Rp 32,56 triliun dengan 

kurs rupiah sebesar Rp 14.733 per dolar Amerika. Hal yang sama terjadi 

pada tahun 2020 yang mana mengalami kerugian akibat penghindaran 

pajak lebih tinggi yaitu sebesar USD 4,86 miliar atau sekitar Rp 68,7 

triliun. Kerugian didominasi oleh perusahaan yang menghindari pajak. 

Oleh karena itu penghindaran pajak tentunya sangat merugikan negara 

karena sebagaimana diketahui pajak adalah sumber pendapatan yang dapat 
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menopang keberlangsungan pembangunan negara (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2019).  

Sebagai sektor yang memiliki kontribusi besar dalam penerimaan 

pajak, industri pengolahan merupakan subjek pajak yang sering mendapat 

perhatian pada pemeriksaan oleh Direktorat Jendral Pajak (Dewi & 

Noviari, 2017). Namun nilai yang dihasilkan dari perhitungan dengan 

menggunakan beberapa proksi penghindaran pajak pada sektor industri 

pengolahan terbilang kecil dan berada di bawah standar deviasi yang 

dihasilkan. Artinya semakin kecil nilai proksi yang dihasilkan akan 

semakin besar perusahaan menghindari pajak (Widyasari et al., 2021).  

Kasus penghindaran pajak kerap terjadi selama lima tahun terakhir 

pada perusahaan sektor industri pengolahan. Tahun 2021 Ekadharma 

Internasional memperoleh surat ketetapan pajak kurang bayar tahun pajak 

2015 dengan kurang bayar Rp 218.840.200. Tahun 2020 perusahaan 

dengan kode saham ULTJ mendapat SKPKB tahun 2018 sebesar Rp 

12.485.000.000, di tahun sebelumnya yaitu 2019 kode perusahaan IGAR 

memperoleh surat tagihan pajak atas sanksi administrasi terkait SKPKB 

yang didapat tahun sebelumnya. Tahun 2017 PT Kalbe Farma Tbk 

mendapat SKPKB sebesar Rp 527,85 miliar. Pada tahun yang sama 

SKPKB juga diperoleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  Rp 10, 

332 miliar. Diperolehnya surat ketetapan pajak kurang bayar dapat 

menjadi indikasi perusahaan tersebut melakukan penekanan dalam 

pembayaran pajak (Maitriyadewi & Noviari, 2020). Beragam cara 
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digunakan untuk menekan beban pajak yang harus dibayar, diantaranya 

yaitu PT Indofood Sukses Makmur yang melakukan penghindaran pajak 

sebesar Rp 1,3 miliar dengan peralihan aset, hutang, dan modal pada 

perusahaan baru dengan kode saham ICBP (gresnews.com). Tentunya 

penghindaran pajak menguntungkan bagi perusahaan karena dapat 

memaksimalkan laba yang diperoleh. Hanya saja hal tersebut tidak 

menguntungkan bagi negara karena dapat mengurangi penerimaan pajak. 

Corporate governance yang baik sebagai wujud sistem pengendali 

perusahaan, bertujuan membentuk tata kelola yang efektif dan efisien 

dalam aktivitas perusahaan termasuk keputusan perpajakan (Aynda, 2020). 

Pada penelitian ini komite audit serta kualitas audit digunakan sebagai 

proksi corporate governance. Komite audit dibentuk komisaris untuk 

bertugas dalam pengawasan, pertangung jawaban pengelolaan perusahaan, 

serta proses pelaporan keuangan. Perusahaan memiliki kualitas audit 

dengan level yang berbeda satu sama lain. Pemilihan auditor ditentukan 

oleh perusahaan sebagai mekanisme good corporate governance. 

Penelitian Tahilia (2022) menghasilkan penghindaran pajak dipengaruhi 

komite audit serta kualitas audit. Hasil yang didapat sesuai penelitian oleh 

Mira & Wirata Purnamasari (2020) penghindaran pajak terpengaruh oleh 

kualitas audit. Namun hasil yang berbeda didapat Fauziyah E R dkk 

(2019) dan Yunawati S (2021) bahwa penghindaran pajak tidak 

terpengaruh oleh komite audit dan kualitas audit.  
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Aktiva dan keuntungan perusahaan tidak akan dengan cepat diakui 

dan diukur, namun perusahaan segera mengakui dan mengukur kerugian 

dan hutang apabila terprediksi, hal ini disebut konservatisme akuntansi. 

Penggunaan konsrvatisme akuntansi pada sebuah perusahaan akan 

mempengaruhi pengakuan laba, laba akan cenderung rendah sehingga 

beban pajak pun rendah (Windaryani & Jati, 2020). Beban pajak 

perusahaan yang semakin rendah, semakin rendah pula penghindaran 

pajak. Penelitian Ellyanti & Suwarni (2022) serta Swandewi & Naniek 

Noviarti (2020) hasil konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Perbedaan hasil penelitian oleh Erva & Sigit 

Hermawan (2023) dan penelitian Putri D L dkk (2020) yang menghasilkan 

konservatisme akuntansi tidak mempengaruhi penghindaran pajak. 

Salah satu kunci keberhasilan dan keberlangsungan suatu perusahaan 

terletak pada Corporate Social Responsibility. Pelaksanaan kegiatan CSR 

merupakan suatu pengeluaran oleh perusahaan, belum lagi aktivitas-

aktivitasnya yang juga dikenakan pajak sesuai regulasi. Oleh karenanya 

perusahaan akan memilih untuk menghindari pajak yang dibebankan, salah 

satunya yaitu pengeluaran perusahaan untuk aktivitas CSR perusahaan 

diakui sebagai biaya yang dapat mengurangi pajak (Dewi & Noviari, 

2017). Perusahaan dengan kinerja CSR yang baik mengindikasikan 

perusahaan tersebut memiliki nilai rendah dalam penghindaran pajak 

dikarenakan pembayaran pajak merupakan bentuk keikutsertaan dalam 

masyarakat. Hasil penelitian Susanto & Veronica (2022), Septianto N A 
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(2020) bahwa CSR mempengaruhi penghindaran pajak. Perbedaan hasil 

pada penelitian Wardani & Purwaningrum (2018) penghindaran pajak 

tidak dipengaruhi CSR. 

Praktik penghindaran pajak di Indonesia menjadi fenomena yang 

menarik untuk terus diteliti, tidak konsistennya hasil penelitian yang 

didapat dari beberapa penelitian sebelumnya menggunakan 

variabelmoderasi ukuran perusahaan. Besarnya perusahaan menjadikan 

laporan keuangan yang disajikan semakin transparan dikarenakan 

perhatian pemerintah akan lebih tertuju pada perusahaan tersebut. 

Sehingga manajer cenderung mempertimbangkan kepatuhan dan risiko 

dalam pengelolaan pajak perusahaan (Ginting, 2016). Kecenderungan 

perusahaan besar memiliki laba tinggi dan stabil disertai kualitas sumber 

daya manusia yang baik dalam seluruh aspek termasuk pengelolaan 

perpajakan dapat memungkinkan perusahaan melakukan penghindaran 

pajak (Putra & Jati, 2018). Penelitian mengenai ukuran perusahaan oleh 

Melati (2019) dan Indriyani (2019) penghindaran pajak terpengaruh oleh 

ukuran perusahaan.  

Peneliti termotivasi untuk berkontribusi melaksanakan penelitian 

mengenai penghindaran pajak dengan judul “Pengaruh Corporate Governance, 

Konservatisme Akuntansi, dan Corporate Social Responsibility terhadap Praktik 

Penghindaran Pajak Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi pada 

Perusahaan Sektor Industri Pengolahan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2017-2021” 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang menghasilkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah komite audit sebagai proksi corporate governace dapat 

mempengaruhi praktik penghindaran pajak? 

2. Apakah kualitas audit sebagai proksi corporate governace dapat 

mempengaruhi praktik penghindaran pajak? 

3. Apakah konservatisme akuntansi dapat mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak? 

4. Apakah corporate social responsibility dapat mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak? 

5. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh corporate 

governace yang diproksikan dengan komite audit terhadap praktik 

penghindaran pajak? 

6. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh corporate 

governace yang diproksikan dengan kualitas audit terhadap praktik 

penghindaran pajak? 

7. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh konservatisme 

akuntansi terhadap praktik penghindaran pajak? 

8. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh corporate social 

responsibility terhadap praktik penghindaran pajak? 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan Penelitian: 

Penelitian bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh corporate governace yang diproksikan dengan 

komite audit terhadap penghindaran pajak 

2. Menganalisis pengaruh corporate governace yang diproksikan dengan 

kualitas audit terhadap penghindaran pajak 

3. Menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi terhadap penghindaran 

pajak 

4. Menganalisis pengaruh corporate social responsibility terhadap 

penghindaran pajak 

5. Menganalisis ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh corporate 

governace yang diproksikan dengan komite audit terhadap penghindaran 

pajak 

6. Menganalisis ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh corporate 

governace yang diproksikan dengan kualitas audit terhadap penghindaran 

pajak 

7. Menganalisis ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh 

konservatisme akuntansi  terhadap penghindaran pajak 

8. Menganalisis ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh corporate 

social responsibility terhadap penghindaran pajak 
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Manfaat Penelitian: 

Adapun manfaat dari penelitian: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sarana penambah pengetahuan peneliti melalui penelitian yang 

dilakukan yaitu mengenai penghindaran pajak badan. 

b. Sebagai referensi, rujukan penelitan dan penambah wawasan bagi 

mahasiswa mengenai penghindaran pajak badan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan penelitian menjadi bahan rujukan evaluasi pemerintah 

terkait dengan regulasi perpajakan bagi perusahaan 

b. Diharapkan penelitian mampu menjadi pertimbangan investor dalam 

mengambil keputusan pemilihan perusahaan untuk berinvestasi  

c. Diharapkan penelitian dapat menjadi informasi untuk masyarakat 

tentang perpajakan terutama terkait dengan penghindaran pajak badan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yang akan dibagi menjadi beberapa 

sub bagian. Dibawah ini merupakan taksonomi penulisan yang akan 

digunakan: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab I akan menjelaskan terkait latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaatnya yang akan dibahas pada sub bab I 

bagian pendahuluan. 
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2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bagian ini menjelaskan mengenai landasan teori/ telaah pustaka, 

hipotesis dan kerangka berpikir yang akan dibahas pada sub bab II 

kerangka teori. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Bagian ini memaparkan mengenai metodologi penelitian apa yang 

dugunakan dalam penelitian dan uji yang akan dilakukan, jenis 

penelitian, variable apa yang digunakan dalam penelitian dan populasi 

maupun sampel yang digunakan seperti sumber data dan uji statistik 

yang digunakan (Ghozali, 2020). 

4. BAB IV Pembahasan 

Paembahasan memaparkan hasil dari pengujian yang dipaparkan dalam 

metodologi penelitian dan di bahas pada sub bab analisis dan 

pembahasan. Pada bab ini juga akan menjelaskan dampak variabel 

independen terhadap variable dependen terkait pengelolaan dana desa 

terhadap pencapaian good governance. 

5. BAB V Penutup 

Pada bab ini memaparkann terkait kesimpulan hasil pengujian atau 

pembahasan yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya. Selain itu 

pada bagian ini juga membahas mengenai saran kepada peneliti 

selanjutnya. 

 



 

79 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya ditarik 

kesimpulan : 

1. Praktik penghindran pajak tidak mampu dipengarui komite audit pada 

perusahaan sektor industri pengolahan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021 

2. Praktik penghindran pajak tidak mampu dipengarui kualitas auditpada 

perusahaan sektor industri pengolahan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021 

3. Praktik penghindran pajak tidak mampu dipengarui konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sektor industri pengolahan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2021 

4. Praktik penghindran pajak tidak mampu dipengarui Corporate Social 

Responsibilitypada perusahaan sektor industri pengolahan yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

5. Ukuran Perusahaan tidak dapat memperkuat atau memperlemah 

Komite Audit dalam pengaruhnya pada Praktik Penghindaran Pajak 

yang terjadi pada perusahaan sektor industri pengolahan terdaftar BEI 

tahun 2017-2021 

6. Ukuran Perusahaan tidak dapat memperkuat atau memperlemah 

Kualitas Audit dalam pengaruhnya pada Praktik Penghindaran Pajak 
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yang terjadi pada perusahaan sektor industri pengolahan terdaftar BEI 

tahun 2017-2021 

7. Ukuran Perusahaan tidak dapat memperkuat atau memperlemah 

Konservatisme Akuntansi dalam pengaruhnya pada Praktik 

Penghindaran Pajak yang terjadi pada perusahaan sektor industri 

pengolahan terdaftar BEI tahun 2017-2021 

8. Ukuran Perusahaan tidak dapat memperkuat atau memperlemah 

Corporate Social Responsibility dalam pengaruhnya pada Praktik 

Penghindaran Pajak yang terjadi pada perusahaan sektor industri 

pengolahan terdaftar BEI tahun 2017-2021 

B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Penelitian memiliki keterbatasan diantaranya: 

1. Penelitian ini masih terbatas pada empat variabel independen yaitu 

komite audit, kualitas audit, konservatisme akuntansi, dan corporate 

social responsibility, serta satu variabel moderasi yaitu ukuran 

perusahaan.  

2. Penelitian ini masih terbatas dalam mengambil sampel yaitu pada 

perusahaan sektor industri pengolahan terdaftar yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

3. Masih banyak tahun yang belum diteliti dikarenakan periode penelitian 

yang dilakukan masih terbatas selama 5 tahun 

   Adapun saran penelitian berdasarkan keterbatasan diantaranya : 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variasi pada 

variabel independen yang digunakan karena pada penelitian ini hasil 

nilai variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen 

masih rendah 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variasi dalam 

memilih sampel yang akan digunakan pada penelitian tidak hanya 

terbatas pada satu sektor perusahaan saja 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah periode pada 

penelitian 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah reverensi yang 

relevan dengan masalah yang diteliti 

C. Implikasi Penelitian 

Adapun implikasi dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Penelitian ini mampu menjadi bukti empiris bahwa Corporate Social 

Responsibility dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak yang 

terjadi pada perusahaan sektor industri pengolahan terdaftar BEI tahun 

2017-2021. 

2. Penelitian ini mampu menambah pemahaman kepada para pemangku 

kepentingan. Hal ini dikarenakan penghindaran pajak mamput 

mengambil kepercayaan pemangku kepentingan terutama investor. 
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